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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam upaya menghadapi pasar pariwisata di wilayah Eropa, Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf), melalui Direktorat Pemasaran 

Pariwisata Regional II, telah menjalankan sejumlah strategi untuk mengoptimalkan 

potensi pasar pariwisata Indonesia. Dengan menerapkan konsep bauran pemasaran 

8P, Kemenparekraf berupaya memperkenalkan Indonesia sebagai destinasi wisata 

yang menarik bagi wisatawan Eropa. Implementasi variabel product, price, place, 

promotion, packaging, programming, partnership, dan people menjadi fokus untuk 

mencapai daya tarik yang maksimal. 

Pentingnya strategi segmentasi, targeting, dan positioning (STP) terlihat 

dalam penargetan segmen wisatawan Eropa yang spesifik, yakni berusia 25-34 

tahun, berjenis kelamin laki-laki, dan memiliki tujuan berlibur serta menginap di 

hotel berbintang. Dengan memahami secara mendalam preferensi dan kebutuhan 

dari segmen pasar ini, Kemenparekraf mampu mengarahkan strategi pemasaran 

yang lebih tepat sasaran dan efektif. 

Langkah-langkah ini mencerminkan respons yang adaptif terhadap 

dinamika pasar pariwisata global, terutama di Eropa, yang semakin ditandai oleh 

perubahan perilaku wisatawan. Dengan memposisikan Indonesia sebagai destinasi 

yang sesuai dengan harapan dan keinginan target pasar, Kemenparekraf berupaya 

memperluas daya tariknya di mata wisatawan Eropa dan meningkatkan daya 

saingnya di pasar internasional. Strategi ini sejalan dengan tren perubahan 

preferensi wisatawan yang semakin mencari pengalaman berlibur yang personal 

dan terkoneksi secara bermakna dengan budaya lokal. 

Menjawab pertanyaan pada rumusan masalah, dapat diuraikan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah strategi yang dilakukan oleh Kemenparekraf c.q 

Direktorat Pemasaran Pariwisata Regional II untuk mengoptimalkan potensi 
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pasar pariwisata Indonesia di wilayah Eropa sangat penting untuk 

meningkatkan jumlah wisatawan asing yang datang ke Indonesia. Dalam 

menghadapi pasar pariwisata Eropa, Kemenparekraf perlu melakukan 

strategi yang efektif dan terarah agar Indonesia dapat menjadi tujuan wisata 

yang diminati oleh wisatawan Eropa. 

2. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam melakukan aktivitas 

pemasaran pariwisata Indonesia di wilayah Eropa antara lain: minimnya 

pengetahuan tentang destinasi Indonesia di kalangan wisatawan Eropa, 

keterbatasan konektivitas transportasi udara langsung dari negara asal ke 

Indonesia serta kendala regulasi, seperti prosedur visa yang kompleks dan 

prosedur kebijakan penerbangan. Selain itu, persaingan dengan negara-

negara lain yang juga menargetkan pasar pariwisata Eropa juga menjadi 

kendala yang perlu diatasi. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti merumuskan saran yang 

dapat menjadi masukan bagi Direktorat Pemasaran Pariwisata Regional II, 

Kemenparekraf sebagai berikut: 

1. Meningkatkan promosi pariwisata yang lebih intensif dan kreatif melalui 

berbagai media dan platform yang digemari oleh wisatawan Eropa. 

Penggunaan teknologi digital dan media sosial dapat menjadi sarana efektif 

dalam memperluas jangkauan promosi. 

2. Memperkuat kerja sama dengan agen perjalanan dan maskapai penerbangan  

untuk membantu meningkatkan aksesibilitas dan ketersediaan paket wisata 

ke Indonesia. Selain itu, kerja sama ini juga dapat membantu meningkatkan 

promosi pariwisata melalui saluran distribusi yang lebih luas. 

3. Menyediakan paket wisata yang menarik dan sesuai dengan preferensi 

wisatawan Eropa dengan melakukan penelitian pasar yang lebih mendalam 

untuk memahami preferensi dan kebutuhan wisatawan Eropa. Dengan 
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memahami preferensi tersebut, dapat dirancang paket wisata yang menarik 

dan sesuai dengan minat mereka. 

4. Meningkatkan kualitas layanan dan fasilitas pariwisata yang akan 

memberikan pengalaman yang lebih baik bagi wisatawan Eropa selama 

berada di Indonesia. Pelatihan dan sertifikasi bagi pelaku pariwisata juga 

dapat membantu meningkatkan standar pelayanan yang diberikan. 
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